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PREFACE

AEC is an economic integration between 10 ASEAN countries which covers
several areas Including human resources development, recognition of
professional qualifications, closer consultationon macroeconomic and
financial policies, trade financing measures, enhanced infrastructure and
communication connectivity, integrating industries across the regional,
enhancing private secxtor involvement,

Our dentistry field will inevitably be affected by this. Consumers are not
the locals, but also Singaporeans, Malaysians and many other patients from
ASEAN country. Likewise, foreign professionals are welcomed to Indonesia
simply without passing through complex bureaucracy. Competition is
therefore becoming tougher

To answer this challenge, the Dentistry Faculty of Sultan Agung Islamic
University then held the 2m FORSILA ( Forum Silaturahim limiah ). Both
inviting main speakers from abroad and also experts of the interesting cases
and researchers all over Indonesia will participated in main, short lectures
and poster presentation.

This book is intended to present some scientific paper submitted in this event
from all field in dentistry such as conservative, esthetic, oral medicine, oral
surgery, pediatric dentistry, etc. All article have been reviewed by editors
without changing the contents and author permission.

Semarang, May 30 — 314 2015
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LR RITLSAN PADA AT ITOSES

jumlat Streptococcus mutans pada saliva,!® Pada penelitian ini kitosan
menuniukkan hanya sedikit aktivitas antibakterial terhadap plak bakteri dan
hasil ini juga menunjukkan bahwa penggunaan obat kumur kitosan sehari
-hari dapat mengurangi jumlah bakteri Streptococcus mutans pada saliva.

KESIMPULAN

1. Kitgsan belum terbukti menyembuhkan halitasis tetapi lebih pada
mengurangi halitosis terutama pada indeks H25,

2. Semakin lama waktu berkumur kitosan makin mengurangl indeks
halitosis meskipun secara statistik belum signifikan.

3. Efek kitosan dapat menghambat bakteri an aerob sehingga terhambat
pruses oksidasi pada metabolisme bakter! yaitu H25 sedangkan CH35H
dan {CH3)25 juga terjadi penurunan tetapi tidak mencapal minimal {
masih diatas standar }

4. Tidak ada perbedaan yang signifikan efektifitas penyembuhan halitosis
antara kumur kitasan dan klerheksidin,

5 Tidak ada perbedaan yang signifikan lamanya waktu pemnyembuhan
halitosis antara kumur kitosan dan klorheksidin,
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AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN UNGU
(Grapthophyllum pictum (L) Griff} TERHADAP Streptococcus mutans
SEBAGA! BAKTERI PENYEBAB UTAMA KARIES

Tuti Kusumaningsih*

ABSTRACT
Background: Dental caries stilf continues to be the most common oral infectious
disease. Streptococcus mutans is the maip cause of dentaf caries bocteria. Purple feaf
{Grapthophylium pictum (L} Griff} is one of traditional medicinal plants which contains
flavenoid, afkafoid, sapanin and tannin that hos antimicrobiol effect. Purpase: The aim
of the study was to prove the antibacterial potency of purple leaf (Grapthophyilum
pictum (L} Griff) ekstraction against S.mutans by determine the minimum inhibitory
concentration (MIC) and minimum boctericidal concentration{MBC). This research
was descriptive study. Method: The purple leaves were macereted with 90% ethanol.
and then the extract were gntibacterial activity tested with dilution method using
several concentrations af 100%, 50%, 25%, 12.5%, 6.25%, 2125%, 1.56% and 0,78%.
Folfowed by planting in the TYC agar.Minimum Inhibitory Concentration {iIC) ws
found on the 7" tube {1,56%) while Minimum Ractericidal Concentrotion (MBC] was
found on the & tube (3,125%) which is characterized by the absence of the growth
of S.mutans in TYC agor . Conclusion: Etanal ectroct of Purple teaf {Gropthophylivm
pictum (1) Griff} has entibacteriafl octivity with Minimea! tnhibitory Concentration
(MIC) of 1,56% and Minimum Bactericidal Concentration fMBC) of 3,125% ogainst
S.mutons.
Key Waords: Extract purple Leaf (Grapthophylium pictum fL) Griff), Minimal inhibstory
Concentration (MIC), Minimum Bactericidal Concentrotion {MBC), Sreptacoccus
mutans.

PENDAHULUAN

Karies gigi merupakan penyakit infeksi pada jaringan keras gigi yang paling
banyak dan paling sering ditemukan terutama pada anak-anak. Berdasarkan
hasil Riset Kesehatan Dasar {Riskesdas) Nasional tahun 2007 yang dibuat oleh
Kementrian Kesehatan , 76% anak penduduk Jawa Timur rmengalami karies
gigi, sedangkan menurut data Riset Kesehatan Dasar Provinsi lawa Timur
tahun 2007 di antara 61.214 siswa, 4.359 siswa mengalami gigi berlubang. i
Prevalensi karies gigi di negara yang sudah maju dilaporkan menurun, tetapi
sebalikya di negara berkembang justru prevalensinys meningkat. Menurut
WH.0 [World Health Organization] di dunia 60 - 90% gigi anak sekelah
terserang karies gigi.?

Hal yang menarik adalah walaupun karies gigi merupakan penyakit yang
umum diderita oleh anak dan dapat dicegah dengan menjaga kebarsihan
mulut dan kontral ke dokter gigi, namun prevalensi karies gigi masih
cukup tinggi. Beberapa upaya pencegahan karies gigi antara fain dengan
chemoprophylactic agents yang termasuk didalam clossical antibiobics
seperti penisilin dan vankamisin, cationic agents seperti chlgrhexidine dan
cetylpyridinium chioride, senyawa yang berasal dari tumbuh-tumbuhan

*Depcrtemen Biciogi Orol, Fokultas Kedokteran Gigi, Universitas Airtanggo
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seperti sunguinario extroct, pemberian penyuiuhan Dental Heofth Educaﬁor:
(OHEY dan pembuatan vaksin, meskipun masih dalam bata§ h_ewan coba.
Muskipun sudah diusahakan pencegahan karies gigi seperti diatas, namun
sampai saat ini belur ditemukan cara yang efeldif untuk mengontrol karies
wigi pada anak sehingga hasi! tidak maksimal. o

adanya resistensi bakteri yang cukup luas, termasuk biofilm yang ada
4i calam plak gigh juga sudah mengalami resistensi terhadap fluor dan
chlarhexidine *, keadaan ini menyebabkan adanya peningkatan kebutuhan
dan keinginan dari rasyarakat uituk kembali ke pengobatan secara atamizh
[ "Back to Nature” | yaitu dengan mengkensumsi bahan herbal untuk
menyembuhican penyakil yang diderita .

Karics gigh adalah penyakit infeksi yang menyerang jaringan keras gigi dan
vapat menutar. Mikroorganisme yang berperan penting di dalam etiologi
Lialr':es adalah oral streptococci terutama Streptococcus mutans {5.mutons)
dun Streptococcus sobrinus (Ssobrinus) yang sering dihubungkan dengan
karies gigi pada manusia.b Indonesia terletak di garis katulistiwa yang
menyebabkan Indonesia beriklim tropis. alah satu manfaat dari iklim tlrop:s
ini menyetabkan adanya keanekaragaman (deversitas} hayati, sehlngga
baryak sekali tanaman yang bisa tumbuh dan berkembanghiak dengan baik,
Keaneka ragaman hayati inl merupakan sumber produksi tanaman chat
yang potensial untuk dimanfaatkan oleh masyarakat. Salah satu tumbuhan
alami yang diduga mempunyai  khasiat anti bakteri adalah daun ungu
{Graptophylium pictus (L) Griff |, Tanaman daun ungu {Graptophylium
pictum fL) Griff ) dikenal sebagai tanaman liar, tanaman pagar atau tanaman
hias. Tanaman ini hampir tersebar luas di Indonesia. Secara emperis daun
unpy berkhasiat sabagal obat wasir, obat bisul, luka-luka, radang juga untuk
menghilangkar kenstipasi. Kandungan kirnia dari daun ungu {Graptophyfium
pictum (L} Griff } yaitu alkaloid, tannin, saponin, flavonoid, glikosida,
stergis.’® Kandungan yang kamplek dan beragam dari daun Handeuleum
ini menyebabkan memiiiki daya antibakteri. Penelitian yang dilakukan oleh
Wahyuningtyas pada tahun 2005 merekomendasikan bahwa pencegahan
terhaik untuk menghambat plak pada gigi tiruan bisa menggunakan ekstrak
daun Handeuleum pada konsentrasi 40 %.* Peneliti yang lain melaporkan
bahwa daun Handeuleum [Graptophyilum pictum (L) Griff ) mempunyal daya
ant bakleri terhadap pertumbuhan koloni bakteri Enterococcus feecalis
dengan Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) 25% dan Konsentrasi Bunuh
Mimmal 50%.®

Peneliian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa ekstrak etanol daun
wng mempunyai aktivitas antibakteri terhadap S.mutans dengan cara
menentukan kansentrasi hambat minimum (KHM} dan konsentrasi bunuh
esinimurn [KBM) ekstrak etanol daun ungu terhadap S.mutons.

METODE PENELITIAN

lenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, untuk mengetahui KHM
dan KBM ekstrak daun ungu [Graptophylium pictum (L) Griff ) ternadap
Streptococcus mutons Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga Surabaya. Daun ungu yang
dipakai pada penelinian ini berasal dari Batu Jawa - Timur. Prases pembuatan

100 " Forum Siluturabani thaiah 11, Semarang
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ekstrak daun ungu [Groptophylium pictum (L) Griff} dilakukan di Laboratorium
Fitokimia UPT Materia Medike Batu, lawa Timur, Tehnik ekstraksi yang
digunakan adalah tehnik maserasi simplisia."! Sampel yang digunakan adalah
bakteri Streptococcus mutans yang berasal dari hasil isolasi plak penderita
karies aktif yang kemudian di subkultur di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Airlangga Surabaya.

Cara pembuatan ekstral daun ungu :

Serbuk daun ungu {(Graptophylium pictum (L) Grifl} sebanyak 650
gram dilakukan pembasahan dengan pelarut etanol 90% sebanyak 1000
ml. Serbuk yang tetah dibasahi dimasukkan kedalam toples , diratakan
sambil ditambahkan pelarut etanol 90% sampai serbuk terendam (pelarut
vang digunakan minimal 2 kali berat serbuk atau lebih} pada penelitian ini
digunakan sebanyak 1500 ml}.Toples ditutup dengan rapat selama 24 jam,
kemudian di homogenkan diatas shaker digftol dengan kecepatan 50 rom.
Setelah itu  ekstrak disaring denpan penyaring kain ditampung di dalam
botol Erlenmeyer, kemudian dilakukan evaporasi yaitu ekstrak cair divapkan
dengan menggunakan rotary evaporator selama 2,5 jam. Dengan cara ini dari
650 gram daun ungu dihasilkan ekstrak cair sebanyak 50 mi.

Persiapan bakteri :

Bakteri yang diuji kepekaannya adalah Streptococcus mutans (S.mutans)
yang diperoleh dari hasil isolasi dari plak penderita , kemudian dilakukan
identifikasi makroskopis, mikroskopis, uji biokimiawi yang terakhir dilakukan
pemeriksaan kultur secara automatic (Vitek 2} di Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Surabaya. Disiapkan suspensi bakteri S.mutons  vang sudah
distandartkan dengan standart Mc Farland 0,5 (1,5 x 10 CFU/mi).

Penentuan Konsentrasi Hambat Minimal {KHM} dan Konsentrasi Bunuh
Minimal {KBM},

Metode yang dipakai adalah penipisan seri / dilusi. ¥ {{Forbes and Berty,
2007). Disiapkan tabung steril diberi no 1 -13. Penipisan seri dilakukan pada
tabung 1-10.Tahung 1 diisi ekstrak etanol daun ungu dergan konsentrasi
100% sebanyak 10 ml, Pada masing-masing tabung 2-10 diisi media 8HI
sebanyak 5 ml. Penipisan seri dilakukan dengan mengambil 5 mil ekstrak
daun ungu pada tabung 1 lalu dimasukkan pada tabung ke 2 Selanjutnya
dari tabung 2 diambil & m! dimasukkan ke tabung ke 3, demikian seterusnya
sampal tabung ke 10. Terakhir diambil 5 ml dari tabung ke 10 dan dibuang,
sehingga didapatkan urutan tabung konsentrasi sebagai berikut | 100%, 50%,
25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,56%, 0,78%, 0,39%, 0,195%. Kemudian pada
masing-masing tabung 1-10 ditambahkan kultur bakteri S.mutans sebanyak
0.1 ml. Tabung 11 merupakan kontrol positip yang berisi 5 ml media BHI
dan 0,1 kultur bakteri, Tabung 12 merupakan kontrol negatip yang berisi
media BHI 5 ml. Tabung 13 adalah kontrol sterilitas ekstrak yang berisi
ekstrak daun ungu sebanyak 5 ml. Ke 13 tabung tadi diinkubasikan selama
24 jam pada suhu 37° €. Untuk memastikan ada tidaknya pertumbuhan
dilakukan penanaman pada media agar TYC dengan cara mengambil masing-
masing 1 osse pada setiap konsentrasi mulai tabung 1-10 dan tabung 11-
13 kemudian diinkubasikan pada suhu 37°C selamz 24 jam. Dengan cara
ini hanya bisa diketahut perkiraan KHM dan KBM, untuk memastikan perlu
dilakukan penanaman ulang dari masing-masing konsentrasi pada media
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agsr dengan cara mengambil 8,1 mi dimasukkan ke dalam media agar TYC
kemudian diratakan dengan spreader.Diinkubasikan selama 24 jam pada
cuhu 279 C. Hasil penghitungan jumlah koloni dari penanaman uiang masing-
masing konsentrasi ini dapat dipakai untuk menentukan KHM dan KBM.
pada konsentrasi terendah yang dapat menghambat pertumbuban kuman
dinyatakan sebagai (KHM), sedangkan pada konsentrasi yang menunjukkan
tidak ada pertumbuhan ditentukan sebagi KBM (konsentras] bunuh minimal).
Sernua aktivitas muolai dari pembuatan suspense pbakteri sampaipenentuan
KHM dan KBM ditakukan di fominar flow. Dengan cara yang sama dilakukan
pengulangan {replikasi) sebanyak Sx.

HASIL PENELITIAN

Hasil pengamatan  KHM [Konsentrasi Hambat Minimal} dan KBM
(Konsentrasi Bunuh Minimal) dapat dilihat pada gambar 1 dan 2, serta tabel
1dan 2.
Pada gambar 1 teriihat bahwa pada hampir semua tabung berwarna gelap,
hal ini cleh karena bahan ekstrak etanol daun ungu berwarna coklat pekat,
Hanya tabung kontrol positip yang terlihat ada pertumbuhan dan kontrol
negatip terlihat jernih, Untuk memastkan adanya kekeruhan atau endapan
sebagai tanda adanya pertumbuhan maka dilakukan penanaman ulang pada
media agar TYC untuk semua konsentrasi.

e ———————

Gambar 1.Penipisar seri ekstrak etanel daun ungu (Grapto phyltumpictum (L) Griff)
terhadap S.mulans

tambar 2. Penanaman ulang dari tiap-tiap konsentrasi pada media TYC agar.

Pada gambar 2 dapat kita lihat bahwa pertumbuhan S.mutons masih
didapatkan . pada tabung ke 7 dengan konsentrasi 1,56% sedangkan pada
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tabung ke 6 dengan konsentrasi 3,125% tidak ada pertumbuhan 5. mutans.
Dilzkukan pengulangan 5 x didapatkan hasil yang sama, sehingga dapat
ditentukan bahwa KHM ekstrak etanol daun ungu sebesar 1,56% (tabung ke
7} terhadap S.mutans sedangkan KBM ekstrak etanol daun ungu sebesar
3,125% [ tabung ke 6}

Tabel 1. Hasil pengamatan KHM ekstrak etanol daun ungu terhadap S.mutans
dengan metode penlpisan seri

-

Kelompaok Adanya pertumbuhan pada media EHIB
{konsentrasi)
| Pl p2 P3 P4 P5
I Kantrol posikp + + + + .._+
Kantrol negatip - -
Kontral ekstrak - o
Tabung 1{100%) T
Tabung 2.[50%) -
Tabung 3 [25%)
Tabung 4 {12,5%0 |
_Tabungs {6,25%) - - - . - _—_]
Tabung 6 {3,125%) :
Tabung 7 {1,56%} + + + | * - . ]I
Tabung & [D,78%]) + + + ¥ ,' - _:
' Tabung 9 {0,39%} - + + + . 1 --__ _|
! Tabung 10 {0,195%} + + | 4 - o :
Keterangan s + (ada pertumbuhdny - {tidak ada partumblihan ’

Tabel 2.Rerata jumlah keloni S.mutans pada media TYCdengan berbagai konsentrasi
1

Kelompok {konsentrasi) N | jumlah koloni {CFU/
| ml)
mi(ontrol pasitip 5 191,475 _‘
| Kantrol negatip 5 a “-_!
e N SR
[ Taburg 1(100%! | 5 o
[ Tabung 2 (50%) | B ‘! P
[abung 3 (25%) ] 5 ! AP
[_fgﬁuné 4 [12,5%) | P
| aoung s 625% | T, 1
| Tabung 6 (3.125%) T T e ]
[ Tabung 7 (1,56%) s T aen
| Tabung 8 (0,78%) 5 35, 857 R
‘ Tabung 9 {0,39%) 5 ! 5912 |
| 7abung 10{0,185%) 5 153a5k |
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Streptococous mutons sarnpai saat masih tetap dianggap sebagai bakteri_
ponyebab utama karies, hal ini oleh karena Streptococcus mura'ns mempu{nyal_
beberapa sifal virulensi yang mampu menyebabkan terjadinya kolomsam
sada permukaan enamel, dapat memanfaatkan sumber karbohidrat sehingga
mampu memproduksi asam dan dapat bertahan pada suasana pH vyang
rendah .t Karies gigi adalah penyakit infeksivang tejadi karena adanya ketidak
spimbangan homeostasis antara host dan mikroba. Ketidak seimbangan ini
terjadi karens adanya mikroorganisme kariogenik di dalam komunitas yang
komplek dikenal sehagal biofilm.'" Streptococcus mutans sebagai bakteri
utama penyebab karies merupakan flora normal rangga mulut yang bersifat
oportunistik pathogen. Hal inilah yang merupakan salah satu penyulit dalam
pencegahan karies. Terjadinya resistensi bakteri yang cukup luas akhir-akhir
ini terhadap beberapa agen kimia termasuk biofilm yang ada didalam plakgigi
juga sudah mengalami resistensi terhadap fluor dan chiorhexidine.® Sebagai
peneliti perlu mencarikan pilihan obat-gbat alternatif dari tumbuhan alam
sehaga pengganti agen atau ohat-obat kimia tersebut.

Tanaman daun ungs (Graptophyllum pictum {L) Griff} yang dipakai
sebapal penelitian i mempunyai kandungan kimia yaitu alkaloid, tannin,
sapomin, flavonoid, glikosida, stercid,™ Kandungan yang komplek dan
beragam dari daun ungu ini menyebabkan mempunyai khasiat antibakteri.
Berdasarkar has! penelitian yang telah dilakukan, ekstrak etanol daun ungu
mampu menghambat pertumhbuhan bakter Streptococcus mutans. Hal ini
dapat dilihat pada gambar 2 dan tabel 1, dimana dari 5 kali pengulangan
uji hambal daun ungu terhadap Streptacoccus mutans dengan metode
penipisan seri menunjukkan bahwa konsentrasi hambat minimal {KHM)
sebesar 1,56%, scdangkan konsentrsi bunuh minimal {KBM) sebesar 3,125%.
Bi‘a dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Azizah 2012
yang membuktikan bahwa konsentrasi hambat minimal daun ungu terhadap
Enierococcus foeculis sebesar 25%, sedangkan konsentrasi bunuh minimal
sabosar 50%. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun ungu lebih
ooten terhadap Streptococcus mutans dibandingkan dengan terhadap
Enterococcus foecabs, Dalam hal ini walaupun Streptococcds muatans dan
Enterococrus foecalis sama-sama kelompok Grarn pasitip ernyata ada
perbedaan potensi daya antibakteri terhadap daun ungu .Ferbedaan potensi
daya antibakteri daun ungu ini hiza disebabkan karena adanya perbedaan
konsentrasi etanol yang dipakai sebagai pelarut pada saat proses maserast
cerbuk daun ungu. Pada penelitian ini yang dipakai sebagai pelarut adalah
otano! 90%, hal ini scsuai dengan yang dinyatakan cleh Lestari dkk {2012}
bahwa semakin tinggl komposisi etanol dalam cairan penyari maka kadar
gkstrak vang tersari juga semakin tinggi.’® Periu diketahui bahwa penelitian
yang dilakukan oleh Azizah kadar etanol yang dipakai sebagai pelarut sebesar
T0%.

Bila kita lihat pada tabel 2 menunjukkan hahwa ada hubungan antara
kenaikan konsentrasi ekstrak etanol daun ungu dengan rata-rata jumlah
kolani Streptococcus mutans yang tumbuh pada media padat TYC. Pada
rabung ke 7 (1,56%) jumlah kotoni yang tumbuh 24,671, tabung ke 8{0,78%)
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jumlah koloni 38,857, tabung ke 9 {0,39%) jumlah koloni 75,933 dan tabung
ke 10 {0,195} jumlah koloni 153,458. Dapat kita lihat bahwa penurunan
konsentrasi ekstrak daun ungu diikuti oleh kenaikan jumiah rata-rata kolom
Streptococcits mutons yang tumbuh pada media TYC, Hal ini dapat dijelaskan
bahwa kenaikan konsentrasi akan diikuti oleh kenaikan bahan aktif yang
terkandung di dalam ekstrak etanol daun ungu, sehingga daya anti bakteri
semakin kuat dengan akibat jumlah bakteri yang mati akan semakin banyak.
Cukup kuatnya daya antibakteri dari daun ungu ini terhadap Streptoceccus
mutans adalah karena daun ungu banyak mengandung bahan-bahan aktif,
Kandungan kimia dari daun ungu (Graptophylium pictum (U] Griff) adalah
flavanoid, glikosida, steroid dan senyawa-senyawa kimia lain yang ikut
berperan pada beberapa efek diantaranya senyawa turunan fenol.’® Penaliti
lain menyatakan bshwa daun ungu mengandung beberapa zat aktif yang
diduga bersifat antibakteri antara 1ain alkaloid, tannin, saponin dan flavanaid.
Peneliti yang sama juga sebeiumnya membuktikan bahwa daun ungu
(Graptophylium pictum ) diketahui lebih efektif terhadap bakteri Gram positip
karena memiliki kandungan flavonoid yang cukup kuat sebagal antibakteri.*”
Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri adalah membentuk senyawa
komplek dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusal
membrane sel bakteri dan dilkuti dengan keluarnya senyawa intraseluter™®
Sedangkan mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri adslah menurunkan
tegangan permukaan sehingga mengakibatkan naiknya permiabilitas sehingga
terjadi kebocoran sel dan mengakibatkan keluarnya senyawa intrascluler
Wardoyo 2009 melaporkan bahwa senyawa golongan alkaloid, flavonoid,
saponin dan tanin memiliki aktivitas antimikroba.'? Aktivitas antimikroba
ini dapat diketahui dari kemampuannya menghambat pertumbuban bakteri
Gram positip, S.aureus dan C.albicans. Penghambatan pertumbuhan rmikroba
terjadi karena penghambatan sintesis dinding sel, terjadinya perubahan
permiabilitas membran sel atau transport aktif melalui membrane sel,
penghambatan sintesis protein dan penghambatan sintesis asam nukleat.’”

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa ekstrak
etanol daun ungu (Graptophylfum pictum (L} Griff) mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap Streptococcus mutans dengan KHM sebesar 1,56% dun
KBM sebesar 3,125%,.
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DENGATUN PEMBERIAN EKSTRAK GEL GETAH BATANG PISANG RAIA
(Musa Sopientum) KONSENTRASI 80% TERHADAP PENINGKATAN
JUMLAH FIBROBLAST

Afifatul Rahmafitri*, Sandy Christiono**, Rahmawati Sri Praptiningsih**

ABSTRAK

Latar Belakang: Salah satu penyakit mulut yang seving dialami aleh masyarzkal inde-
nesia adalah ulkus traumatikus.Ulkus traumatikus adalah suatu kondist yang ditan-
dai adanya kerusakan akibat terjadinya suatu trauma. Obal yang sering digunakan
masyarakat adalah chlorhexidine yang dimana merupakan obat kimia, sehingga me-
nimbulkan iritasi. Masyarakat sekitar banyak menggunakan abat-obatan tradisiona!
untuk mengobati ulkus traumatikus, salah satu yang digunakan adalag getah batang
pisang raja. Tujuan: untuk mengetahui efek dari getah batang pisang raja terhadap
penyembuhan ulkus pada pemberian topikal, dengan melihat gambaran tustopatol-
opis yang terdiri atas sel fibroblas. Metode: Penelitian ini dilakukan pada 18 wistar
jantan dengan membuat ulkus pada mukosa labial. Kemudian tikus-tkus ini dibagi
menjadi 3 kelompak, yaitu kelempak kontrol pasitif, kelompok kontrol negatif dan
kelompok perlakuan (esktak getah batang pisang raja). Utkus tersehut diclesi secara
topikal pada hari 1, 3,5 dan 7. Jaringan ulkus tHap kelompok diamati secara mnikrosko-
wis pada hari ke 8. Hasil: Berdasarkan uji Kruskal-Wallis yang telah ditakukan maka
didapatkan nilai signifikansi 0,016 {p< 0,05}, dapat disimpulkan bahwa terdapat per-
hedaan bermakna antar variabel. Dari uji Mona-Whitney didapatkan nilai signibkan-
5 0,014 (p<0,05). Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyembuhan
dlkus dengan ekstrak gel getah batang pisang raja mempuryai nilas signifikan yika
dibandingkan dengan kontrol negatif.

Kata kunci; fibroblast, getah batang pisang raja, penyembunan ulkus

ABSTRACT

Background: One of oral discase that is often happenedin Indonesian people is trou-
matic ufcer. Traumatic ulcer is a condition characterized by damoge because of treu-
ma. Many trauma cases ore because of bitten which can cause traumatic ufeer. Moy
drugs used in troumatic vicer heafing process, one of them isa traditiongl medicine
catled plantain stem resin. Purpese: determine the effects of plantain stem resin to
ulcer heafing on topical administration, with g histopatholagicview consistirg of fi-
broblasts. Method: This study was done on 18 male Wistars by making ufcers on the
labial mucosa. The rats were divided inte three groups those were the positive controf
group, negative controf group, and the treatment group fplantain stem resin extract ),
The ulcer was smeared topicafly on 1th, 3rd, 5th and 7th day. Ulcers tissue were
sbserved each group microscopically at 8th doy. Resuft! Basedf on the Kruskal-Waliis
testobtained significonce volue 0.016 fp<0.05), it can be concluded that there are
significant differances between voriables. From the Monn-Whitney test obtained sig-
nificonce value 0.014 (p<0.05). Conclusion: The resuits showed that the ulcer healing
with gef plantain stem resin extract has significant value when compored to the neg-
ative control.

Keyword : fibroblasts, plantain stem resin, vicer healing
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